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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  








A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting, 
karena pendidikan sebagai suatu usaha untuk turut mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang mempunyai andil besar dalam mencetak generasi-generasi 
berpengetahuan dan berkompetensi yang nantinya akan menjadi aset dalam 
pembangunan. Pendidikan juga dipandang sebagai salah satu tolak ukur dari 
kualitas serta majunya suatu bangsa. Oleh karena itu, inovasi dibidang pendidikan 
sangatlah diperlukan agar kualitas pendidikan terus meningkat. 
Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 
meningkatkan pendidikan matematika. Matematika diakui sangat penting karena 
merupakan sumber bagi ilmu pengetahuan yang lain, artinya banyak ilmu 
pengetahuan yang pengembangannya bergantung dari matematika.  Tetapi sampai 
saat ini matematika masih menjadi masalah bagi sebagian siswa karena sebagian 
siswa menganggap bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan tidak 
mudah dipelajari. Tidak jarang siswa pada mulanya menyukai matematika, 
beberapa waktu kemudian mereka menjadi acuh tak acuh dalam proses belajar 
mengajar. Mungkin salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru tidak sesuai. 
Dalam proses pembelajaran, pemilihan metode sangat penting, karena 
dengan metode yang tepat diharapkan siswa akan lebih mudah menerima 
informasi yang diberikan guru. Setiap metode mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Kekurangan suatu metode dapat ditutup oleh metode yang lain 
sehingga guru harus dapat menguasai beberapa metode pembelajaran. Oleh 
karenanya guru dapat memilih metode yang tepat untuk menyampaikan pokok 
bahasan tertentu. 
Mengamati praktek pembelajaran selama ini, memang masih banyak guru 
yang hanya menggunakan satu metode saja tanpa variasi, yaitu metode 
konvensional. Hal ini dapat dimaklumi karena kebiasaan yang sudah cukup lama 
mempunyai kecenderungan untuk sulit diubah. Selain itu karena adanya kondisi 
 
 
tertentu, misalnya guru diberi target waktu untuk menuntaskan materi ajar, sarana 
prasarana yang ada, dan sistem evaluasi yang berlaku. 
Dalam metode konvensional, pengetahuan hanya ditransfer dari mereka 
yang sudah tahu (guru) kepada mereka yang sedang belajar (siswa) melalui 
ceramah. Guru dianggap sebagai sumber ilmu dimana guru mempunyai peranan 
penting dalam mengelola kelas dan dalam mengajar guru hanya menyampaikan 
materi serta memberikan contoh soal. Sedangkan siswa cukup memperhatikan 
materi yang disampaikan guru kemudian mengerjakan soal seperti contoh yang 
diberikan. Dalam pembelajaran matematika hal tersebut tidaklah cukup. Namun 
yang harus dilakukan guru adalah membantu mengkonstruksikan pengetahuan itu 
ke dalam pikiran siswa. Guru harus dapat menciptakan situasi belajar yang 
memungkinkan siswa melakukan proses konstruksi  yaitu siswa aktif dalam 
pembelajaran sedang guru hanya membantu siswa menemukan fakta, konsep, atau 
prinsip bagi diri mereka sendiri.  
Sub pokok bahasan Fungsi merupakan salah satu materi dalam pelajaran 
matematika yang terdapat di SMP kelas VIII semester I. Materi Fungsi ini 
biasanya disampaikan dengan metode konvensional. Sebagian besar siswa merasa 
kesulitan menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pokok bahasan di atas. 
Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain: siswa kurang memahami konsep relasi 
dan  fungsi, siswa kurang terampil dalam membedakan antara relasi dan fungsi, 
siswa kurang dapat merumuskan suatu fungsi dalam koordinat kartesius, siswa 
kurang terampil dalam menyelesaikan soal-soal cerita yang berkaitan dengan 
fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan ini mungkin disebabkan oleh 
metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat. Dengan metode konvensional 
siswa akan cenderung malas dan bosan untuk belajar sehingga konsep-konsep 
tentang pokok bahasan tersebut belum benar-benar dikuasai siswa. Untuk itu, 
diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa aktif, 
sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep tentang pokok bahasan yang 
diajarkan guru dengan baik. 
Saat ini telah banyak pendekatan dan metode pembelajaran untuk tujuan di 
atas yang dikembangkan para ahli. Salah satunya adalah pembelajaran kooperatif 
 
 
melalui pendekatan struktural “Numbered Heads Together ”. Dalam pembelajaran 
kooperatif ini siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang beranggotakan 3 
sampai 5 selama beberapa pertemuan. Dengan metode ini siswa dapat menggali 
kemampuannya sendiri, dan diarahkan untuk bekerja sama atau bertukar pikiran 
dengan teman sehingga siswa terbiasa menemukan konsep dan saling membantu 
memecahkan masalah. Diharapkan siswa yang berkemampuan lebih akan 
membantu siswa lain yang mempunyai kemampuan di bawahnya sehingga dapat 
menyesuaikan diri dalam kelompok tersebut. Kesulitan pemahaman materi yang 
tidak dapat dipecahkan secara kelompok dapat didiskusikan bersama-sama dengan 
bimbingan guru. Setelah diskusi kelompok selesai, guru menunjuk seorang siswa 
yang mewakili kelompoknya, tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan 
mewakili kelompoknya itu. Dengan cara ini mendorong siswa berpikir kritis dan 
aktif sehingga menjamin keterlibatan total semua siswa dan merupakan upaya 
yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi 
kelompok. 
  Metode pembelajaran kooperatif ini akan dapat membantu peningkatan 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang ada, karena terdapat 
interaksi antar siswa dalam kelompoknya maupun interaksi antar siswa dengan 
guru sebagai pengajar. Interaksi dalam kelompok akan berjalan dengan baik jika 
dalam setiap kelompok mempunyai kemampuan yang heterogen. 
Keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar selain dipengaruhi oleh 
metode pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor luar yaitu aktivitas belajar 
siswa. Aktivitas belajar siswa berbeda-beda. Hal ini terjadi karena setiap siswa 
mempunyai ketertarikan yang berbeda terhadap suatu pelajaran. Bagi siswa yang 
menyukai pelajaran matematika maka aktivitasnya akan tinggi, tetapi sebaliknya 
bagi siswa yang tidak menyukai matematika maka aktivitasnya akan rendah. 
Dengan aktivitas belajar yang berbeda inilah yang memungkinkan adanya 
perbedaan tingkat pemahaman terhadap materi yang dipelajari sehingga terdapat 
perbedaan prestasi belajar yang dicapai siswa. Mengingat pentingnya aktivitas 
belajar siswa dalam belajar yang lebih banyak melibatkan aktivitas belajar siswa 
maka kemungkinan prestasi belajar yang dicapai akan memuaskan.  
 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Masalah-masalah yang timbul sehubungan dengan usaha peningkatan 
prestasi belajar siswa dapat berasal dari faktor guru maupun faktor siswa. Untuk 
itu, beberapa permasalahan yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 
siswa: 
1. Masih rendahnya prestasi belajar matematika karena banyak siswa yang 
mengangggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami 
termasuk pada  sub pokok bahasan Fungsi. 
2. Kurang tepatnya metode yang digunakan guru dalam menyampaikan suatu 
pokok bahasan tertentu kemungkinan akan mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa. 
3. Adanya aktivitas yang berbeda akan mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan agar permasalahan 
yang disajikan lebih terarah dan mendalam, serta tidak terjadi penyimpangan 
terhadap apa yang menjadi tujuan dilaksanakannya penelitian. 
Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 
metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered 
Heads Together” untuk kelas eksperimen dan metode pembelajaran 
konvensional untuk kelas kontrol. 
2. Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini dibatasi pada aktivitas belajar 
matematika siswa yang meliputi kegiatan membaca, bertanya, 
mendengarkan, mencatat, mengerjakan soal, dan mempelajari kembali 
catatan matematika. Aktivitas siswa dibedakan dalam tiga kategori yaitu 
aktivitas tinggi, aktivitas sedang dan aktivitas rendah. 
3. Prestasi belajar metematika siswa yang dimaksud adalah hasil usaha 
kegiatan belajar siswa yang dicapai melalui proses belajar mengajar 
matematika, dalam hal ini sub pokok bahasan Fungsi. 
 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah-masalah dalam 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan 
struktural “Numbered Heads Together” dapat menghasilkan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik daripada penggunaan metode 
pembelajaran konvensional pada sub pokok bahasan Fungsi? 
2. Apakah aktivitas belajar matematika yang lebih tinggi dapat menghasilkan 
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada aktivitas belajar yang 
lebih rendah dalam sub pokok bahasan Fungsi? 
3. Apakah terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran 
dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada 
sub pokok bahasan Fungsi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah penggunaan metode pembelajaran kooperatif 
melalui pendekatan struktural “Numbered Heads Together” dapat 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada 
penggunaan metode pembelajaran konvensional pada sub pokok bahasan 
Fungsi. 
2. Untuk mengetahui apakah aktivitas belajar matematika yang lebih tinggi 
dapat menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada 
aktivitas belajar yang lebih rendah dalam sub pokok bahasan Fungsi. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi yang signifikan antara metode 
pembelajaran dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika pada sub pokok bahasan Fungsi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru, calon guru, dan 
siswa pada umumnya. Manfaat yang penulis harapkan adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Memberikan masukan dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat 
yang dapat digunakan sebagai alternatif lain selain metode yang biasa 
digunakan oleh guru (metode konvensional dalam mata pelajaran 
matematika). 
2. Dapat digunakan sebagai masukan tentang arti pentingnya aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar matematika. 
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dalam rangka dan upaya 
meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan model pembelajaran 
yang digunakan dalam proses belajar matematika. 



























A. Tinjauan Pustaka 
1. Prestasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 
laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang 
ada pada individu yang belajar. 
Ada beberapa pendapat mengenai definisi belajar. Morgan, dkk dalam 
(Sumantri dan Permana, 2001: 13) mengatakan bahwa “ Belajar adalah setiap 
perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan 
pengalaman”. Sedangkan slameto (1995: 2) mengatakan bahwa “Belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Di dalam pengertian ini belajar 
lebih menekankan pada perubahan tingkah laku seseorang dalam belajar sebagai 
hasil pengalaman dan latihan. 
Sementara itu Purwoto (2003: 24) menyatakan bahwa “Belajar adalah 
suatu proses yang berlangsung dari keadaan tidak tahu menjadi tahu, atau dari 
baik menjadi lebih baik, dari pasif menjadi aktif, dari tidak teliti menjadi teliti, 
dari tidak trampil menjadi trampil, dari belum cerdas menjadi cerdas, dari sikap 
belum baik menjadi baik dan seterusnya”. 
Dari berbagai definisi dan pendapat tentang belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang 
sebagai hasil pengalaman orang itu sendiri. Perubahan itu berupa kemampuan-
kemampuan baru yang dimiliki dalam waktu yang relatif lama dan perubahan-






b. Pengertian Prestasi Belajar 
Salah satu indikator bahwa seseorang telah mengalami proses 
pembelajaran adalah adanya prestasi belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1999: 787) “Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru”. Sedangkan Sutratinah 
Tirtonegoro (1994: 43) mengatakan bahwa “Prestasi belajar adalah penilaian hasil 
usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf 
maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai anak dalam 
periode tertentu”. 
Zaenal Arifin (1990: 4) mengatakan bahwa prestasi belajar memberikan 
informasi seberapa benyak siswa yang menguasai pelajaran yang diberikan selama 
proses belajar mengajar berlangsung. Informasi ini akan dapat diketahui lewat alat 
ukur, baik berupa tes maupun non tes dalam suatu evaluasi. Dengan alat ukur ini 
dapat diketahui seberapa jauh tingkat penguasaan materi pelajaran yang telah 
diserap oleh siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat, di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil usaha yang sudah dicapai siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka, 
huruf, simbol, maupun kalimat yang mencerminkan hasil belajar. 
c.  Pengertian Matematika  
Matematika timbul karena pemikiran manusia yang berhubungan dengan 
ide, proses, dan penalaran, sehingga banyak sekali yang mengemukakan definisi 
tentang matematika. Definisi tentang matematika diantaranya adalah menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 637) “Matematika adalah ilmu tentang 
bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan”. Sedangkan 
menurut Purwoto (2003: 14) “Matematika adalah pengetahuan tentang pola 
keteraturan pengetahuan struktur yang terorganisasi mulai dari unsur- unsur yang 
tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan ke aksioma dan postulat dan 
akhirnya ke dalil”. 
Pendapat serupa dikemukakan Russfendi (1998: 260) bahwa “Matematika 
adalah pengetahuan tentang pola keteraturan pengetahuan struktur yang 
 
 
terorganisasikan mulai dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang 
didefinisikan ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil”. 
Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu 
tentang struktur yang terorganisasikan mulai dari unsur-unsur yang tidak 
didefinisikan ke unsur yang didefinisikan atau dari aksioma ke postulat dan 
akhirnya dalil yang digunakan untuk menyelesaikan masalah mengenai bilangan. 
d.  Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan pengertian prestasi belajar dan matematika yang telah 
diuraikan di atas dapat dibuat kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika 
adalah hasil usaha yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar 
matematika dalam periode tertentu yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka 
maupun huruf. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi 
Menurut Muhibin Syah (1995: 132-139) faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa secara global dibedakan menjadi tiga macam, yaitu : 
1) Faktor internal ( Faktor dari dalam diri siswa ) yaitu keadaan / kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi dua aspek yaitu : 
a) aspek Fisiologis (jasmaniah) 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai 
tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas dalam mengikuti pelajaran 
b) aspek Psikologis (Rohaniah) 
Yang termasuk di dalam faktor-faktor psikologis adalah tingkat 
kecerdasan atau intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat 
siswa, motivasi siswa, kedisiplinan dan lain-lain. 
2) Faktor eksternal (Faktor dari luar siswa) yaitu kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. Faktor ini meliputi dua aspek, yaitu :  
a) Faktor lingkungan sosial yang meliputi sekolah, masyarakat dan 
keluarga siswa 
b) Faktor lingkungan non sosial, seperti gedung sekolah dan letaknya, 
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. 
3) Faktor pendekatan mengajar (approach to learning) yaitu segala jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 







2. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar mengajar. Menurut Roestiyah, NK 
(1991: 1) “Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara 
mengajar yang digunakan guru untuk mengajarkan tiap bahan pelajaran”. 
Pendapat serupa mengenai metode pembelajaran dikemukakan oleh Muhibbin 
Syah (1995: 202) bahwa “Metode pembelajaran adalah cara yang berisi prosedur 
baku untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, khususnya kegiatan penyajian 
materi pelajaran kepada siswa”. 
Sedangkan menurut Purwoto (2003: 65) didefinisikan bahwa “Metode 
pembelajaran adalah metode yang tepat dan serasi dengan sebaik-baiknya agar 
guru berhasil dalam proses pembelajarannya sehingga proses belajar mengajar 
dapat mencapai tujuannya atau mencapai sasarannya”. 
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu 
cara yang digunakan guru dalam mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Ada berbagai macam pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran, antara lain metode ceramah, diskusi, tanya 
jawab, pemberian tugas, demonstrasi, dan lain-lain. Karena pembelajaran 
kooperatif  merupakan suatu cara yang dilakukan guru dalam menyampaikan 
materi tertentu untuk mencapai tujuan maka pembelajaran kooperatif dapat 
dianggap sebagai suatu metode pembelajaran. 
Adapun metode pembelajaran yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 
a. Pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural   
Untuk membangkitkan motivasi belajar dan keaktifan siswa dalam proses 
belajar mengajar, maka seorang guru harus dapat memilih metode pembelajaran 
yang tepat. Banyak usaha yang telah dilakukan guru untuk menciptakan kegiatan 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa, salah satunya adalah melalui 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang menggunakan teori konstrukivisme. Pandangan 
konstruktivisme tentang pembelajaran mengatakan bahwa siswa diberi 
 
 
kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam belajar secara sadar dan 
guru membimbing siswa ke tingkat pengetahuan yang lebih baik.  
Ide pokok teori pembelajaran konstruktivisme adalah siswa secara aktif 
membangun pengetahuan mereka sendiri. Karena siswa merupakan kunci 
pembelajaran maka strategi konstruktivisme sering disebut pembelajaran yang 
terpusat pada siswa atau Student Centered Instruction. Dalam pembelajaran 
konstruktivisme ini peran guru adalah membantu siswa menemukan fakta, 
konsep, atau prinsip bagi mereka sendiri, bukan memberi ceramah. 
Pembelajaran kooperatif mengacu pada metode pembelajaran dimana 
siswa bekerja sama dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan 
yang berbeda untuk saling membantu dalam belajar. Menurut Slavin (1995:2) 
“Pembelajaran kooperatif merupakan metode belajar yang mana siswa bekerja 
dalam suatu tim (kelompok kecil) yang saling berinteraksi antar anggota 
kelompok dengan cara saling membantu satu sama yang lainnya dalam dunia 
pendidikan”. 
Di dalam metode pembelajaran kooperatif diharapkan siswa saling bekerja 
sama satu dengan lainnya, berdiskusi, berdebat menilai kemampuan, pengetahuan 
dan kekurangan anggota lainnya sampai setiap siswa dalam kelompok tersebut 
dapat memastikan bahwa seluruh anggota dalam kelompok tersebut telah 
menguasai konsep yang diajarkan. 
Pendekatan struktural merupakan salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan Spencer Kagan dengan menekankan 
pada suatu struktur yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 
Struktur ini mengatur siswa untuk bekerjasama dalam kelompok kecil dan 
mengedepankan ciri kooperatif daripada penghargaan pribadi. Salah satu struktur 
yang telah berhasil meningkatkan kemampuan akademis siswa adalah “Numbered 
Heads Together”. 
“Numbered Heads Together” adalah pendekatan yang dikembangkan oleh 
Spencer Kagan (1993) dengan melibatkan lebih banyak siswa dalam mereview 
mata pelajaran dan memeriksa penguasaan mereka akan materi pelajaran. 
 
 
Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukan guru adalah sebagai 
berikut: 
1) Penomoran (Numbering) 
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok dengan 3 sampai 5 
anggota dan memberi mereka nomor sehingga masing-masing siswa dalam 
kelompok memiliki nomor yang berbeda antara 1 sampai 5. 
2) Memberi Pertanyaan (Questioning) 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan ini dapat bervariasi 
dalam bentuk pertanyaan yang spesifik ataupun dalam bentuk pernyataan. 
3) Berpikir Bersama (Heads Together) 
Siswa berpikir bersama-sama dalam kelompok untuk menemukan 
jawabannya dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban 
tersebut. 
4) Menjawab Pertanyaan (Answering) 
Guru memanggil nomor tertentu dan siswa dari setiap kelompok yang 
memiliki nomor tersebut mengangkat tangannya dan memberikan jawaban 
pada seluruh anggota kelas. 
(Arends, 2001: 326) 
Berdasarkan langkah–langkah di atas peneliti menggunakan 
pengembangan sebagai berikut: 
a) Guru mengorganisasikan kelas untuk belajar dan mengarahkan siswa 
untuk mempersiapkan ringkasan yang telah diberikan pada pertemuan 
sebelumnya untuk dipelajari di rumah. 
b) Guru memberi penjelasan secara singkat tentang materi yang akan di 
pelajari siswa. 
c) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok dengan 3 sampai 5 
anggota dan memberi mereka nomor sehingga masing-masing siswa dalam 
kelompok memiliki nomor yang berbeda antara 1 sampai 5. 
d) Guru membagikan LKS yang berisi pertanyaan dan mengarahkan siswa 
untuk mengerjakan LKS. 
e) Siswa berpikir bersama-sama dalam kelompoknya untuk mendiskusikan 
dan bekerja sama, saling membantu memecahkan pertanyaan yang ada 
pada LKS. 
f) Guru memanggil nomor tertentu dan siswa dari setiap kelompok yang 
memiliki nomor tersebut mengangkat tangannya dan memberikan jawaban 
pada seluruh anggota kelas. 
 
 
g) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membimbing siswa untuk 
menyimpulkan materi dan memberi tugas untuk dikerjakan di rumah. 
“Numbered Heads Together” pada dasarnya merupakan diskusi kelompok. 
Ciri khasnya adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili 
kelompoknya, tanpa memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili 
kelompoknya itu. Dengan cara ini menjamin keterlibatan total semua siswa 
sehingga merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab 
individual dalam diskusi kelompok. 
Pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural mempunyai 
kelebihan dan kelemahan antara lain sebagai berikut: 
Kelebihan antara lain sebagai berikut: 
1) Adanya interaksi antara siswa melalui diskusi untuk menyelesaikan 
masalah, akan meningkatkan ketrampilan sosial siswa. 
2) Siswa pandai maupun siswa yang kurang pandai sama-sama memperoleh 
manfaat melalui aktivitas belajar kooperatif. 
3) Kemungkinan siswa lebih mudah memahami konsep dam memperoleh 
kesimpulan. 
4) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
ketrampilan bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat 
kepemimpinan. 
Kelemahan antara lain sebagai berikut: 
1) Siswa yang pandai cenderung mendominasi sehingga dapat menimbulkan 
sikap minder dan pasif dari siswa yang kurang pandai. 
2) Diskusi tidak akan berjalan lancar jika siswa hanya menyalin pekerjaan 
siswa yang pandai. 
3) Pengelompokan siswa membutuhkan tempat yang berbeda dan 
membutuhkan waktu.   
Kelebihan di atas dapat terjadi apabila ada tanggung jawab individu 
anggota kelompok, artinya keberhasilan kelompok ditentukan hasil belajar 
individu semua anggota kelompok. Selain itu, diperlukan adanya pengakuan 
kepada kelompok yang kinerjanya baik sehingga anggota kelompok tersebut dapat 
 
 
melihat bahwa kerjasama dalam satu kelompok sangatlah penting. Sedangkan 
kelemahan yang ada dapat diminimalisir dengan adanya peran guru yang berupa 
selalu meningkatkan motivasi siswa yang lemah agar dapat berperan aktif, 
meningkatkan tanggung jawab siswa untuk belajar bersama, dan membantu siswa 
yang mengalami kesulitan.  
b. Metode konvensional   
Metode konvensional yang dimaksud di sini adalah metode yang biasa 
dilakukan sehari-hari. Pada metode konvensional guru mengajar sejumlah siswa 
dalam ruangan yang kapasitasnya besar dan siswa diasumsikan mempunyai 
kemampuan dan kecakapan sama. Konvensional juga diartikan sama dengan 
tradisional, sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 532) mengartikan 
konvensional sebagai, “Sikap, cara berpikir dan cara bertindak yang selalu 
berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turun-temurun”. 
Oleh karena itu metode konvensional dapat juga disebut metode tradisional. 
Menggunakan metode konvensional berarti menggunakan metode 
pengajaran yang mana dalam proses pembelajarannya digunakan cara lama, dalam 
hal ini adalah metode ceramah. Winarno Surakhmad (1979: 77) menyatakan 
bahwa, “Yang dimaksud dengan ceramah ialah penerangan dan penuturan secara 
lisan oleh guru terhadap kelas”. Sehingga peranan siswa dalam metode ini adalah 
mendengarkan dengan teliti dan mencatat pokok-pokok yang penting yang 
dikemukakan guru. 
Pendapat tersebut sesuai dengan pengertian yang diberikan Roestiyah N. K 
(1991: 137) bahwa, “Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai 
teknik kuliah, merupakan cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan 
keterangan atau informasi, atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta 
masalah secara lisan”. 
Dalam metode konvensional, kegiatan belajar mengajar didomonasi oleh 
guru dan sering kali mengabaikan keterlibatan siswa, sering kali guru 
menyampaikan materi apa adanya. Sehingga siswa mudah merasa jenuh, kurang 
inisiatif, sangat tergantung pada guru. Dan kurang terlatih untuk belajar mandiri. 
 
 
Dalam pengajaran matematika metode pembelajaran yang biasa digunakan 
adalah metode ekspositori. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwoto (2003: 75) 
yang mengemukakan bahwa “...cara mengajar matematika yang pada umumnya 
digunakan para guru matematika  adalah lebih tepat dikatakan sebagai 
menggunakan metode ekspostori...”. 
Metode ekspositori merupakan metode pembelajaran yang diawali dengan 
guru menerangkan materi pelajaran kemudian memberikan contoh soal beserta 
jawabannya dan diakhiri dengan siswa mengerjakan latihan soal yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Dengan demikian metode ekspositori memiliki 
kesamaan dengan metode ceramah. 
Purwoto (2003: 73) mengatakan bahwa kekuatan dan kelemahan metode 
ceramah adalah sebagai berikut: 
Kekuatan metode ceramah adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menampung kelas besar, tiap murid mempunyai kesempatan 
yang sama untuk mendengarkan, dan karenanya biaya yang diperlukan 
menjadi relatif lebih murah. 
2. Bahan pelajaran  atau keterangan yang dapat diberikan secara lebih 
urut oleh guru. Konsep-konsep yang disajikan secara hirarki akan 
memberikan fasilitas belajar kepada siswa. 
3. Guru dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang perlu, hingga 
waktu dan energi dapat digunakan sebaik mungkin. 
4. Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena guru tidak 
harus menyesuaikan dengan kecepatan belajar siswa.  
5. kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu pelajaran 
tidak menghambat dilaksanakannya pelajaran dengan ceramah. 
Kelemahan metode ceramah adalah sebagai berikut: 
1. Pelajaran berjalan membosankan murid dan murid menjadi pasif 
karena tidak berkesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang 
diajarkan. Murid hanya aktif membuat catatan saja. 
2. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat murid tidak 
mampu menguasai bahan yang diajarkan. 
3. Pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah lebih cepat terlupakan. 
4. Ceramah menyebabkan belajar murid menjadi “belajar menghafal” 
(rote learning) yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian. 
 
3.  Aktivitas Belajar Siswa 
Dalam proses pembelajaran keaktifan siswa merupakan hal yang sangat 
penting dan perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses pembelajaran dapat 
memperoleh hasil yang optimal. 
 
 
Aktivitas sangat diperlukan dalam belajar, karena pada prinsipnya belajar 
adalah berbuat sesuatu untuk mengubah tingkah laku. Menurut Kamus Besar 
bahasa Indonesia (1999: 20), “Aktivitas berarti keaktifan, kegiatan atau 
kesibukan”. 
Pendapat yang dikemukakan oleh Rousseau dalam (Sardiman A. M, 2001: 
96) memberikan penjelasan bahwa, “Dalam kegiatan belajar mengajar segala 
pengetahuan itu harus diperoleh dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang 
diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknis”. Hal ini menunjukan bahwa 
setiap orang yang belajar harus aktif sendiri dan tanpa adanya aktivitas maka 
proses belajar mengajar tidak mungkin terjadi. Pendapat serupa dikemukakan oleh 
J. Dewey (dalam Sardiman A. M, 2001: 95) menyatakan bahwa belajar adalah 
berbuat, learning by doing.  
Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa di sekolah. Aktivitas 
tersebut tidak hanya cukup mendengarkan dan mencatat seperti yang kita lihat di 
sekolah-sekolah tradisional. Paul B. Diedrich dalam (Sardiman A. M, 2001:99) 
menyebutkan bahwa aktivitas dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 
2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberikan 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 
interupsi. 
3. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
4. Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan 
menyalin. 
5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta 
diagram. 
6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak. 
7. Mental activities, sebagai contoh misalnya: menangkap, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil 
keputusan. 
8. Emotional activities, sebagai contoh misalnya menaruh minat, merasa 






Dengan klasifikasi aktivitas siswa diatas, menunjukan bahwa aktivitas di 
sekolah cukup komplek dan bervariasi. Tetapi tidak semua jenis aktivitas siswa 
tersebut dapat dilakukan siswa dalam belajar matematika. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini aktivitas belajar siswa yang dimaksud meliputi aktivitas bertanya, 
mendengarkan, mencatat, mengerjakan soal, dan mempelajari kembali catatan 
matematika. 
B. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi 
belajar siswa. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
diantaranya adalah metode pembelajaran dan aktifitas belajar siswa. 
Penggunaan metode pembelajaran cukup besar pengaruhnya untuk 
mendapatkan prestasi belajar siswa yang optimal. Metode pembelajaran sangat 
bervariasi dan setiap metode mempunyai kelemahan dan kekurangan. Pemilihan 
metode pembelajaran yang tidak tepat akan menghambat proses belajar mengajar. 
Oleh karenanya guru harus dapat memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran agar tujuan pembelajaran 
tercapai. 
Pada sub pokok bahasan Fungsi berisi konsep-konsep. Untuk mempelajari 
materi ini tidak hanya dilakukan dengan mendengar atau menghafal saja, 
melainkan dibutuhkan kemampuan dan berlatih beberapa konsep yang berkaitan 
dengan materi tersebut. Oleh karenanya diperlukan suatu metode yang dapat 
meningkatkan kemampuan individual siswa dan dapat mengarahkan siswa untuk 
bekerja sama atau bertukar pikiran dengan teman. Dengan metode pembelajaran 
kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered Heads Together”, siswa 
terbiasa menemukan konsep sendiri dan saling membantu memecahkan masalah. 
Jika terdapat kesulitan pemahaman materi yang tidak dapat dipecahkan secara 
kelompok dapat didiskusikan bersama-sama dengan bimbingan guru. Hal tersebut 
mendorong siswa berpikir kritis dan lebih aktif dalam pembelajaran Sehingga 
dengan penggunaan metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan 
struktural “Numbered Heads Together” dalam proses belajar mengajar dapat 
menghasilkan prestasi yang lebih baik daripada metode konvensional. 
 
 
Cepat atau lambatnya siswa menemukan sesuatu dalam mempelajari sub 
pokok bahasan Fungsi sangat dipengaruhi oleh aktivitas belajar mereka sendiri 
baik aktivitas fisik (seperti membaca, menulis) maupun aktivitas mental (seperti 
mengingat, menganalisa). Jika siswa yang mempunyai aktivitas yang lebih tinggi 
maka pemahaman terhadap suatu materi akan lebih baik sehingga mempunyai 
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
aktivitas lebih rendah. 
Berbeda dengan metode konvensional, penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered Heads Together” 
menitikberatkan pada keaktifan siswa. Jadi metode ini dimungkinkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang aktivitas belajarnya tinggi dan sedang, 
sedangkan siswa yang aktivitasnya rendah mungkin tidak akan berpengaruh, 
bahkan dapat menurunkan prestasi belajar siswa. Atau dengan kata lain ada 
interaksi antar penggunaan metode pembelajaran dengan aktivitas belajar siswa 
pada sub pokok bahasan Fungsi. 
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C. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan pada perumusan masalah dan tinjauan pustaka yang telah 
diuraikan maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural 
“Numbered Heads Together” dapat menghasilkan prestasi belajar matematika 
yang lebih baik daripada penggunaan metode pembelajaran konvensional pada 
sub pokok bahasan Fungsi. 
2. Aktivitas belajar matematika yang lebih tinggi dapat manghasilkan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik daripada aktivitas belajar yang lebih 
rendah dalam sub pokok bahasan Fungsi. 
3. Terdapat interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dengan 

























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sumpiuh Kabupaten 
Banyumas kelas VIII semester I tahun ajaran 2006/ 2007. Penulis memilih SMP 
Negeri 1 Sumpiuh karena tempatnya yang strategis dan tidak jauh dari tempat 
tinggal peneliti.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2006/ 2007, bulan 
September 2006 sampai dengan bulan Oktober 2006.   
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (quasi 
experimental research) karena peneliti tidak mungkin melakukan kontrol atau 
manipulasi pada semua variabel yang relevan kecuali beberapa variabel-variabel 
yang diteliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiyono (2003: 83) bahwa “Tujuan 
penelitian eksperimental semu adalah untuk memperoleh informasi yang 
merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan 
atau memanipulasikan semua variabel yang relevan”. 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok pertama 
sebagai kelompok eksperimen yang akan diberi perlakuan dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered Heads 
Together” dan kelompok kontrol yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
metode konvensional. 
Sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan. Uji 
keseimbangan tersebut menggunakan uji t untuk mengetahui apakah kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dalam keadaan seimbang atau tidak. Data yang 
 
 
digunakan untuk melakukan uji keseimbangan adalah nilai ulangan harian pada 
bab sebelumnya untuk mata pelajaran matematika. 
Setelah melakukan eksperimen, kedua kelompok tersebut diukur dengan 
menggunakan alat ukur yang sama, yaitu soal tes prestasi belajar matematika pada 
sub pokok bahasan Fungsi. Hasil pengukuran tersebut kemudian dianalisis dan 
dibandingkan dengan tabel uji statistik yang digunakan. 
 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108), Populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun ajaran 2006/ 2007. 
2. Sampel 
Dalam penelitian ini sampel diambil dua kelas dari enam kelas yang ada di 
SMP Negeri I Sumpiuh. Dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti sebagian dari 
populasi, diharapkan bahwa hasil yang diperoleh sudah dapat menggambarkan 
sifat populasi yang bersangkutan. Hal itu disebabkan selain memerlukan biaya 
yang besar, juga membutuhkan waktu yang lama. Sebagian populasi yang diambil 
untuk diteliti tersebut dinamakan sampel. Suharsimi Arikunto (2002: 108) 
menyatakan bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
Hasil penelitian terhadap sampel ini akan digunakan untuk melakukan 
generaliasasi terhadap seluruh populasi yang ada. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling 
untuk mengambil dua kelas dari enam kelas. Dalam hal ini setiap kelas pada kelas 
VIII SMP Negeri 1 Sumpiuh merupakan sub populasi atau cluster. Kemudian 
untuk menentukan kelas mana dari dua kelas terpilih sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak dengan cara undian (lotere). 
Dengan teknik pengambilan ini diperoleh dua kelas yaitu kelas VIII-F sebagai 




D. Teknik Pengambilan Data 
1. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat, 
yaitu: 
a. Variabel Bebas 
1) Metode Pembelajaran 
a) Definisi Operasional 
Metode Pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru dalam 
mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran, dimana dalam penelitian 
ini terdiri dari pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktur 
“Numbered Heads Together” untuk kelas eksperimen dan metode 
konvensional untuk kelas kontrol.   
b) Indikator : Model pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran pada sub pokok Fungsi. 
c) Skala Pengukuran : Nominal 
d) Simbol : A 
Pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered 
Heads Together” : a1 
Metode konvensional : a2 
2) Aktivitas Belajar Siswa 
a) Definisi operasional 
Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan siswa dalam mempelajari 
matematika yang meliputi kegiatan bertanya, mencatat, mendengarkan, 
mengerjakan soal, dan mempelajari kembali catatan. Untuk 
mengetahui aktivitas belajar siswa digunakan metode angket. 
b) Indikator : Skor angket aktivitas belajar matematika siswa 
c) Skala pengukuran : Skala interval yang ditransformasikan ke skala 
ordinal yang dibagi menjadi tiga tipe aktivitas belajar yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Penggolongan aktivitas belajar siswa didasarkan 
pada rata-rata ( X ) dan standar deviasi (s). 
 
 
Aktivitas belajar tinggi jika skor  (X) ≥ X  + s 
Aktivitas belajar sedang jika X  - s < skor (X) < X  + s  
Aktivitas belajar rendah jika skor (X) ≤ X  - s 
d) Simbol : B 
1) Tinggi (b1) 
2) Sedang (b2) 
3) Rendah (b3) 
b. Variabel terikat 
1)   Prestasi belajar matematika 
a. Definisi Operasional : prestasi belajar matematika adalah hasil belajar 
matematika siswa pada sub pokok bahasan Fungsi setelah diberi 
perlakuan. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, diberikan metode 
tes. 
b. Indikator : Nilai tes prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan 
Fungsi. 
c. Skala pengukuran : skala interval. 
d. Simbol : AB 
2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial 2 x 3, dengan maksud 
untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Aktivitas Belajar Siswa  
Tinggi (b1) Sedang (b2) Rendah (b3) 
Metode “Numbered 
Heads Together” (a1) 
ab11 ab12 ab13 Metode 
Pembelajaran 
Konvensional (a2) ab21 ab22 ab23 
 
3. Teknik Pengambilan Data 
 Teknik yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini 





a. Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 206), “...metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 
sebagainya”. Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan nama siswa, nomor absen, dan nilai ulangan harian pada bab 
sebelumnya pada bidang studi matematika yang digunakan untuk uji 
keseimbangan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Metode tes 
Suharsimi Arikunto (2002 : 127) mengatakan bahwa “Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk 
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok”. 
Pada penelitian ini metode tes yang digunakan untuk mengumpulkan 
data nilai prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan Fungsi. Langkah-
langkah dalam membuat instrumen untuk tes prestasi belajar adalah: 
1) Membuat kisi-kisi soal tes. 
2) Menyusun soal-soal tes dan jawabannya. Dalam penelitian ini tes yang 
diuji cobakan terdiri dari 25 soal. 
3) Menelaah soal tes yang dilakukan oleh validator untuk mengetahui 
kevalidan dari soal tes prestasi belajar matematika menurut isinya 
4) Melakukan uji coba tes. 
c. Metode Angket 
Budiyono (2003: 47) menyatakan bahwa “Metode angket adalah cara 
mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis kepada 
subyek penelitian, responden, atau sumber data dan jawabannya diberikan 
pula secara tertulis”. Untuk mendapatkan data tentang aktivitas belajar siswa 
digunakan instruman berupa angket. Dalam penelitian ini angket yang 
digunakan berupa pilihan ganda. Alternatif jawaban tiap item ada 4. Prosedur 
pemberian skor berasarkan tingkat aktivitas belajar matematika siswa, yaitu 
berupa pernyataan positif dan pernyataan negatif.  
 
 
Untuk pernyataan positif adalah sebagai berikut: 
1) Jawaban a dengan skor 4 menunjukan aktivitas belajar siswa paling tinggi. 
2) Jawaban b dengan skor 3 menunjukan aktivitas belajar siswa tinggi. 
3) Jawaban c dengan skor 2 menunjukan aktivitas belajar siswa sedang/ cukup. 
4) Jawaban d dengan skor 1 menunjukan aktivitas belajar siswa paling rendah. 
Untuk pernyataan negatif adalah sebagai berikut:  
1) Jawaban a dengan skor 1 menunjukan aktivitas belajar siswa paling tinggi. 
2) Jawaban b dengan skor 2 menunjukan aktivitas belajar siswa tinggi. 
3) Jawaban c dengan skor 3 menunjukan aktivitas belajar siswa sedang/ cukup. 
4) Jawaban d dengan skor 4 menunjukan aktivitas belajar siswa paling rendah. 
Langkah-langkah dalam penyusunan angket adalah: 
1)   Menentukan indikator. 
2)   Menyusun kisi-kisi pembuatan instrumen. 
3) Menjabarkan indikator-indikator ke dalam item-item angket. Dalam  
penelitian ini angket yang diujicobakan terdiri dari 30 item soal. 
4)   Menelaah item soal yang dilakukan oleh validator. 
5)   Melakukan uji coba. 
Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah instrumen yang 
dibuat telah memenuhi syarat instrumen yang baik, yaitu validitas, konsistensi 
internal, dan reliabilitas.  
1). Uji Validitas Isi 
Budiyono (2003 : 59) menyatakan bahwa “Untuk menilai apakah suatu 
instrumen mempunyai validitas yang tinggi maka biasanya dilakukan adalah 
melalui expert jugdement (penilaian yang dilakukan oleh pakar)”. Dalam hal 
ini para pakar menilai apakah kisi-kisi telah mewakili isi (substansi) yang 
akan diukur. Langkah berikutnya, para pakar menilai apakah masing-masing 
butir tes yang telah disusun cocok atau relevan dengan klasifikasi kisi-kisi 
yang ditentukan. Dalam penelitian ini para pakar yang ditunjuk adalah guru 
matematika dari SMP Negeri 1 Sumpiuh dan guru matematika dari SMP 
 
 
Negeri 1 Tambak. Dalam penelitian ini butir tes dkatakan valid jika memenuhi 
semua kriteria penelaahan. 
2). Uji Konsistensi Internal 
Budiyono (2003: 65) menyatakan bahwa “Konsistensi internal masing-
masing butir dilihat dari skor-skor butir tersebut dengan skor totalnya”. Indeks 
konsistensi internal sering disebut daya pembeda. Untuk instrumen yang 
berupa tes prestasi belajar, maka butir yang indeks konsistensi internal tinggi 
dapat membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang 
pandai. Untuk mengetahui konsistensi internal setiap butir ke-i digunakan 
rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson sebagai berikut: 






rxy : Koefisien korelasi suatu butir (item) 
n : Cacah subyek yang dikenai tes (instrumen) 
X : Skor butir item tertentu (item ke-1) 
Y : Skor total 
Keputusan uji: 
 Butir / item soal dikatakan: - konsisten jika rxy ³  0,3 
      - tidak konsisten jika rxy < 0,3 
 (Budiyono, 2003: 65) 
Dalam peneltian ini instrumen tes dikatakan konsisten jika mempunyai 
indeks konsistensi internal 0,3 atau lebih. 
3). Uji Reliabilitas 
  Instrumen dikatakan reliabel berarti dapat memberikan hasil yang relatif 
sama pada saat dilakukan pengukuran lagi pada obyek yang berbeda pada 
waktu yang berlainan. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiyono (2003: 65) 
yang menyatakan bahwa “Suatu instrumen disebut reliabel apabila hasil 
pengukuran dengan alat tersebut adalah sama atau hampir sama jika sekiranya 
pengukuran tersebut dilakukan pada orang yang sama pada waktu yang 
 
 
berlainan atau pada orang yang berlainan (tetapi mempunyai kondisi yang 
sama) pada waktu yang sama atau pada waktu yang berlainan” Reliabel tes 
hasil belajar diuji dengan rumus dari Kuder-Richardson (KR-20) yaitu: 


























 dengan r11 : indeks reliabilitas instrumen 
   n : cacah butir instrumen 
   pi : proporsi cacah subyek yang menjawab benar pada butir 
ke-i 
    qi :1-pi 
    st
2  : variansi total 
(Budiyono, 2003: 69) 
Sedangkan untuk menguji reliabilitas angket aktivitas belajar siswa, 



























dengan    r11 : indeks reliabilitas instrumen 
   n : cacah butir instrumen 
   åsi2 : Variansi butir ke-i, i = 1, 2, 3,…, n 
          si
2     : variansi skor-skor yang diperoleh subyek uji coba. 
(Budiyono, 2003 : 70) 
Kriteria reliabilitas  
0, 00 £  r11  < 0, 20 reliabilitas sangat rendah 
0, 20 £  r11  < 0, 40 reliabilitas rendah 
0, 40 £  r11  < 0, 60 reliabilitas cukup 
0, 60 £  r11  < 0, 80 reliabilitas tinggi 
0, 80 £  r11  £ 1, 00 reliabilitas sangat tinggi 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 258) 
 
 
Dalam penelitian ini suatu instrumen dikatakan reliabel jika indeks 
reliabilitasnya atau 0,7 atau lebih (r11 > 0,7). 
 
 
E. Teknik Analisis Data  
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
keseimbangan, uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Keseimbangan 
Sebelum eksperimen dilakukan, peneliti terlebih dahulu menguji 
kesamaan rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal tersebut 
bertujuan agar hasil eksperimen ini benar merupakan akibat dari perlakuan 
yang diberikan bukan karena pengaruh yang lain. Untuk menguji kesamaan 
rata-rata dari dua kelompok sampel digunakan uji t.  
Prosedur uji t sebagai berikut:  
 1. Hipotesis: 
   Ho: 1m  = 2m  (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari 
dua populasi yang mempunyai kemampuan awal sama)   
  H1: 1m ¹ 2m   (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari 
dua populasi yang mempunyai kemampuan awal berbeda)  
2. Tingkat  signifikasi :a  = 0,05 














=t   ~ t (n1 + n2 - 2) 
 dengan:  sp
2 = 
















  1X  : mean dari sampel kelompok eksperimen    
  2X  : mean dari sampel kelompok kontrol 
  d0 : 0 (sebab tidak dibicarakan selisih rataan) 
  n1 : ukuran sampel dari kelompok eksperimen 
  n2 : ukuran sampel dari kelompok kontrol 
4. Melakukan komputasi 
 5. Menentukan daerah Kritik (DK) = {t | t < - t
2
a atau t > t
2
a } 
 6. Keputusan Uji 
  Tolak H0 jika tobsÎDK  
7. Kesimpulan 
a. Kedua kelompok sampel dalam keadaan seimbang jika H0  diterima 
b. Kedua kelompok sampel dalam keadaan tidak seimbang jika H0 ditolak. 
(Budiyono, 2004: 157-158) 
b. Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunaka metode Lilliefors dengan 
prosedur sebagai berkut: 
1. Hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi distribusi normal 
 H1: sampel tidak berasal dari populasi distribusi normal 
2. Tingkat signifikansia = 0,05 
3. Statistik Uji: 
 L = Maks | F(Zi) – S(Zi) |  
 Dengan    Zi  = 
s
xx i -  
      F(Zi) = P(Z£ zi) ;   Z ~ N(0,1) 
     S (Zi) = proporsi cacah Z £  Zi terhadap seluruh cacah zi 
    s = Standar deviasi 
 
 
    xi = Skor item 
4. Melakukan komputasi 
5. Menentukan daerah Kritik (DK) = {L | L > La ;n} dengan n = ukuran 
sampel 
6. Keputusan Uji 
 Tolak H0 jika Lobs ÎDK 
(Budiyono, 2004: 170-172) 
 
c. Uji Homogenitas 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas ini 
digunakan uji Bartlett dengan statistik uji Chi kuadrat dengan prosedur 
sebagai berikut: 







1 sss === L  (variansi populasi homogen) 
 H1 : tidak semua variansi sama (variansi populasi tidak homogen) 
2. Tingkat signifikansi a =0,05 
3. Statistik Uji:  
 f(
c
203,22 =c )slogfRKGlog 2jjS-     ~  )1k(
2 -c  
 dengan: 
 k     : cacah sampel 
 f  : derajat kebebasan untuk RKG = N - k 
 fj  : derajat kebebasan untuk sj
2 = nj-1 
 j  : 1,2,3,…,k 
 
 
 N  : cacah seluruh nilai 
 nj  : banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j 
































X = (nj-1) sj2 
1. Melakukan komputasi 
2. Menentukan daerah Kritik (DK) = { 2c | 2c > 2c α;k-1 }  
3. Keputusan Uji 
 Tolak H0 jika obs2c Î  DK 
(Budiyono, 2004: 176-178) 
 
 
d. Uji Hipotesis 
  Dalam pengujian hipotesis teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis variansi dua jalan 2 x 3  dengan sel tidak sama, dengan model data 
amatan sebagai berikut :  
 Xijk =  µ + αi + βj + (αβ)ij+ εijk  
dengan :  
Xijk  = observasi pada subjek yang dikenai faktor A (metode 
pembelajaran) ke-i dan  faktor B (aktivitas belajar matematika siswa) 
ke-j pada pengamatan ke-k. 
 µ  = rerata dari seluruh data amatan (rerata besar, grand mean) 
 αi  = efek faktor A kategori ke-i terhadap variabel terikat  
 βj  = efek faktor B kategori ke-j terhadap variabel terikat  
 (αβ)ij = interaksi faktor A ke-i dan faktor B ke-j terhadap variabel terikat   
 
 
 εijk  = kesalahan eksperimental yang berdistribusi normal N (0, s2) 
 i   =  1,2;  
1: pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural      
“Numbered Heads Together” 
         2: pembelajaran dengan metode konvensional  
 j   =  1,2,3;  
    1 : aktivitas belajar tinggi  
   2 : aktivitas belajar sedang 
   3 : aktivitas belajar rendah 
 k  =  1,2,3,……,nij (nij =  banyaknya data amatan pada sel ij)  
 
  Prosedur dalam pengujian dengan menggunakan analisis variansi dua 
jalan dengan sel berbeda, yaitu: 
1. Hipotesis 
  Pada analisis variansi dua jalan terdapat tiga pasang hipotesis yang 
perumusannya adalah sebagai berikut:  
 
 
a. H0A : ia = 0    untuk setiap i = 1,2 
(tidak ada pengaruh metode pembelajaran terhadap 
prestasi belajar matematika) 
H1A : ia ¹ 0 untuk paling sedikit satu i; i = 1, 2 
(ada pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi 
belajar matematika )  
b. H0B : βj = 0  untuk setiap j = 1,2,3 
(tidak ada pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap  
prestasi belajar matematika) 
  H1B :  βj ¹ 0      untuk paling sedikit satu j; j = 1, 2, 3 
 
 
(ada pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar matematika) 
c. H0AB : (αβ)ij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 
     (tidak ada interaksi antara aktivitas belajar siswa dan 
metode pembelajaran terhadap prestasi belajar 
matematika) 
 H1AB : (αβ)ij  ¹ 0 untuk paling sedikit satu pasang (i, j) i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 
 (ada interaksi antara aktivitas belajar siswa dan metode 
pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika) 
2.  Tingkat signifikansi a = 0,05 
3.  Komputasi 
 Tabel 2. Rataan Data Amatan 
Aktivitas Belajar Siswa  
B1 B2 B3 
Total 
A1 11AB  12AB  13AB  1A  Metode 
pembelajaran A2 21AB  22AB  23AB  2A  
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4. Tabel Anava 
Tabel 3. Rangkuman anava 
Sumber Variansi dk JK RK   F 
Metode Pembelajaran 




q – 1 
(p – 1)(q – 1) 









   Fa 
   Fb 
   Fab 
    - 
Total N - 1 JKT -     - 
 
 
5. Statistik uji 
   Untuk H0A adalah 
RKG
RKA
Fa = ~ F (a; p-1; N-pq) 
   Untuk H0B adalah 
RKG
RKB
Fb = ~ F (a; q-1; N-pq) 
   Untuk H0AB adalah 
RKG
RKAB
Fab =  ~ F (a; (p-1)(q-1); N-pq) 
6. Daerah Kritik 
 Dka = { Fa ôFa ³ Fa; p-1, N-pq } 
 Dkb = { Fb ôFb ³ Fa; q-1, N-pq } 
 Dkab = { Fab ôFab ³ Fa; (p-1)(q-1), N-pq } 
7. Keputusan uji 
 H0A ditolak jika Fa ³ Fa; p-1, N-pq 
 H0B ditolak jika Fb ³ Fa; q-1, N-pq  
 H0AB ditolak jika Fab ³ Fa; (p-1)(q-1), N-pq 
8. Kesimpulan 
e.   Uji Lanjut Anava 
  Untuk uji lanjut anava atau uji komparasi ganda digunakan metode 
Scheffe’. Uji ini dilakukan jika H0 pada anava ditolak dan variabel bebas dari 
H0 yang ditolak lebih dari dua kategori. Akan tetapi, jika pada variabel bebas 
hanya memiliki dua kategori maka tidak perlu dilakukan komparasi pasca 
anava, kesimpulan dapat ditunjukkan melalui rataan marginal. Selain itu, jika 
interaksi pada variabel bebas tidak ada, maka tidak perlu dilakukan uji lanjut 
antar sel pada kolom atau baris yang sama, kesimpulan perbandingan rataan 
antar sel mengacu pada kesimpulan perbandingan rataan marginalnya. 
Langkah-langkah uji lanjut dengan metode Scheffe’ ini meliputi: 



























  dengan daerah kritik : DK = {F.i-.j | F.i-.j > (q-1) Fa ;q-1, N-pq} 

























  dengan: 
 Fij-kj =  nilai Fobs pada pembanding rataan pada sel -ij dan rataan pada 
sel -kj 
  ijX  =  rataan pada sel -ij 
  kjX  =  rataan pada sel -kj 
  RKG =  rataan kuadrat galat 
 nij  =  ukuran sel -ij 
 nkj  =  ukuran sel -kj 
  dengan daerah kritik: DK = { Fij-kj | Fij-kj > (pq-1) Fa ;pq-1, N-pq} 
 
 3). Uji Scheffe’ untuk komparasi rataan antar sel pada baris yang sama 
























  dengan daerah kritik: DK = { Fij-ik| Fij-ik > (pq-1) Fa ;pq-1, N-pq} 
 















A. Deskripsi Data 
1. Hasil Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen tes 
prestasi belajar matematika pada sub pokok bahasan Fungsi dan angket aktivitas 
belajar siswa. Sebelum instrumen diujicobakan, terlebih dahulu dilakukan 
penelaahan instrumen. Uji coba instrumen tersebut dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Tambak kelas VIII semester I tahun ajaran 2006/ 2007. Berdasarkan hasil uji coba 
instrumen diperoleh data sebagai berikut: 
a. Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
1). Validitas Isi   
         Validitas isi uji coba instrumen tes prestasi belajar matematika 
dilakukan oleh dua validator yaitu guru dari SMP Negeri 1 Sumpiuh dan 
guru dari SMP Negeri 1 Tambak. Dari hasil validasi oleh validator 
diperoleh bahwa instrumen uji coba tes prestasi belajar matematika 
tersebut sudah sesuai dengan kriteria penelaahan butir soal yang layak dan 
baik digunakan untuk penelitian. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 11. 
2). Konsistensi Internal 
  Tes prestasi belajar matematika pada sub pokok bahasan  Fungsi 
yang diujicobakan sebanyak 25 butir soal, setelah dilakukan uji 
konsistensi internal butir soal dengan rumus korelasi product moment 
pada taraf signifikansi 5% diperoleh 20 butir soal yang dipakai, yaitu yang 
memenuhi rxy ≥ 0,3. Sedangkan 5 butir soal lainnya yaitu no 3, no 7, no 
13, no 15, dan no 18 tidak dipakai karena rxy ≤ 0,3. Dari 5 butir soal yang 
tidak dipakai tersebut tidak mempengaruhi indikator yang digunakan 






3). Reliabilitas  
  Dari hasil uji reliabilitas dengan mengunakan rumus KR-20 
diperoleh hasil perhitungan r11 = 0,7738. Karena r11 ≥ 0,7 maka instrumen 
tes prestasi belajar matematika dikatakan baik dan dapat digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 14. 
b. Uji Coba Instrumen Angket Aktivitas Belajar Siswa   
1). Validitas Isi  
Uji coba instrumen angket aktivitas belajar matematika dilakukan 
oleh dua validator yaitu guru dari SMP Negeri 1 Sumpiuh dan guru dari 
SMP Negeri 1 Tambak. Dari hasil validasi oleh validator diperoleh bahwa 
instrumen uji coba tes prestasi belajar matematika tersebut sudah sesuai 
dengan kriteria penelaahan butir soal yang layak dan baik digunakan 
untuk penelitian. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12. 
2). Konsistensi Internal 
  Angket aktivitas belajar siswa yang diujicobakan sebanyak 30 butir 
soal, setelah dilakukan uji konsistensi internal butir soal dengan rumus 
korelasi product moment pada taraf signifikansi 5% diperoleh 26 butir soal 
yang dipakai, yaitu yang memenuhi rxy ≥ 0,3. Sedangkan 4 butir soal 
lainnya yaitu no 7, no 18, no 20, dan no 29 tidak dipakai karena rxy ≤ 0,3. 
Dari 4 butir soal yang tidak dipakai tersebut tidak mempengaruhi indikator 
yang digunakan untuk penelitian. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 15. 
3). Reliabilitas  
  Dari hasil uji reliabilitas dengan mengunakan rumus Alpha 
diperoleh hasil perhitungan r11 = 0,8693. Karena r11 ≥ 0,7 maka instrumen 
angket aktivitas belajar matematika dikatakan baik dan dapat digunakan 






2. Data Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Data prestasi belajar matematika yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nilai tes akhir pada sub pokok bahasan Fungsi dari kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Data tersebut dapat dilihat pada Lampiran 18. 
Tabel 4.  Prestasi belajar matematika menurut metode pembelajaran dan aktivitas 
belajar siswa 
Aktivitas Belajar Siswa  






55,  35 
70,  70 
75,  70 
30, 60, 50, 55 
80, 30, 50, 55, 
60, 70, 60, 60, 
60, 30, 65, 80, 
65, 70, 60, 50, 
60, 50, 70, 60, 
60,  60, 40, 70 
55, 65 
60,  35 













60,  60 
50,  60 
35,  30 
50,  90 
45, 45, 55, 30, 
60, 60, 50, 30,        
70, 50, 40, 40, 
50, 45, 60, 65,         
60, 50, 30, 60,        
70, 60, 50, 60, 







3. Data Aktivitas Belajar Matematika Siswa 
Data tentang aktivitas belajar matematika siswa yang diperoleh dari skor 
angket aktivitas belajar siswa. Data tersebut selanjutnya dikelompokan dalam tiga 
kategori berdasarkan rerata ( X gab) dan standar deviasi (sgab) skor angket aktivitas 
belajar matematika siswa dari kedua kelompok (kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol). Dari hasil perhitungan diperoleh X gab = 80,3875 dan sgab = 
6,5574; sedangkan untuk penentuan kategori adalah sebagai berikut: untuk data 





73,8301 dan 86,9449 dikategorikan sedang, sedangkan untuk data kurang dari 
atau sama dengan 73,8301 dikategorikan rendah.  
Berdasarkan data yang telah terkumpul, untuk kelas eksperimen terdapat 6 
siswa yang termasuk kategori tinggi, 28 siswa termasuk kategori sedang, dan 6 
siswa termasuk kategori rendah. Sedangkan untuk kelas kontrol terdapat 8 siswa 
yang termasuk kategori tinggi, 28 siswa termasuk kategori sedang, dan 4 siswa 
termasuk kategori rendah.    
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan diambil dari nilai ulangan umum pada materi 
sebelumnya. Untuk kelas VIII-F sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 
siswa 40, diperoleh rerata 50,275; standar deviasi 14,0366 dan variansi 197,0250. 
Sedangkan kelas VIII-E sebagai kelompok kontrol dengan jumlah siswa 40, 
diperoleh rerata 54,8750; standar deviasi 16,8130 dan variansi 282,6763.  
Hasil uji keseimbangan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dengan menggunakan uji-t. Sehingga sebelum dilakukan uji 
keseimbangan kedua kelompok harus diuji normalitas terlebih dahulu. Hasil uji 
normalitas kedua kelompok dengan metode Lilliefors disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 5.  Hasil Uji Normalitas Sebelum Penelitian  
Dari pengujian terhadap data diperoleh tobs = -1,3178 bukan merupakan 
anggota daerah kritik, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berasal dari dua populasi yang berkemampuan awal sama. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19 dan Lampiran 20. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan metode 
Lilliefors disajikan pada tabel berikut: 
Sumber N Lobs L0,05; n Keputusan Uji Kesimpulan 
Kelas Eksperimen 40 0,1236 0,1401 Diterima Normal 
Kelas Kontrol 40 0,0710 0,1401 Diterima Normal 
 
 
Tabel 6.  Hasil analisis Uji Normalitas 
Sumber N Lobs L0,05; n Keputusan Uji Kesimpulan 
Metode 
 “Numbered Heads Together” 
40 0,1038 0,1401     Diterima Normal 
Metode Konvensional 40 0,1188 0,1401 Diterima Normal 
Aktivitas Belajar Tinggi 14 0,1258 0,2270 Diterima Normal 
Aktivitas belajar Sedang 56 0,1125 0,1184 Diterima Normal 
Aktivitas Belajar Randah 10 0,2580 0,1621 Diterima Normal 
 
Dari Tabel 6 terlihat bahwa semua harga Lobs bukan merupakan anggota 
daerah kritik, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 21. 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dengan metode 
Bartlett disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 7. Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Sumber k c2obs c20,05;k-1 Keputusan uji Kesimpulan 
Metode Pembelajaran 2 0,1305 3,841 Diterima Homogen 
Aktivitas Belajar Siswa 3 1,7431 5,991 Diterima Homogen 
 
Dari Tabel 7 terlihat bahwa semua harga c2obs bukan merupakan anggota 
daerah kritik, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
homogen. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 22. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Hasil perhitungan analisis variasi dua jalan dengan sel tak sama disajikan 




Tabel 8. Rangkuman Hasil analisis Variansi Dua jalan Sel Tak Sama 
Sumber dk JK RK Fobs Ftabel Keputusan 
Metode pembelajaran (A) 1 1152,3116 1152,3116 6,4885 3,9760 Ditolak 
Aktivitas Belajar (B) 2 809,7203 404,8602 2,2797 3,1260 Diterima 
Interaksi (AB) 2 616,6556 308,3278 1,7362 3,1260 Diterima 
Galat 74 13141,8170 177,5921 - - - 
Total 79 15720,5045 - - - - 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 23. Tabel di atas 
menunjukan bahwa: 
a. Pada efek utama baris (A) H0 ditolak. 
Hal ini berarti siswa yang diberi metode pembelajaran melalui pendekatan 
struktural “Numbered Heads Together” mempunyai prestasi belajar 
matematika yang berbeda daripada siswa yang diberi metode konvensional. 
b. Pada efek utama kolom (B) H0  diterima. 
Hal ini berarti kategori aktivitas belajar siswa memberikan pengaruh yang 
sama terhadap prestasi belajar matematika. 
c. Pada efek utama interaksi (AB) H0 diterima.  
Hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. 
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan rataan skor prestasi belajar siswa 
antar sel, rataan antar baris, dan rataan antar kolom disajikan pada rangkuman di 
bawah ini: 
Tabel 9. Rataan masing-masing sel dari data amatan 
 B1 B2 B3 Rataan Marginal 
A1 62,5000 57,5000 56,6667 58,8889 
A2 54,3750 52,3214 40,0000 48,8988 
Rataan Marginal 58,4375 54,9170 48,3334  
 
Tabel diatas menunjukan bahwa rataan siswa yang diberi metode 





Together” lebih tinggi daripada rataan siswa yang diberi metode konvensional. 
Sedangkan untuk kategori aktivitas belajar siswa tidak dapat disimpulkan seperti 
pada metode pembelajaran karena kategori aktivitas belajar siswa memberikan 
pengaruh yang sama terhadap prestasi belajar matematika. 
 
D. Uji Lanjut Anava 
1. Uji Komparasi ganda antar baris 
Dari hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama yang terangkum 
dalam Tabel 8 diperoleh H0A ditolak, ini berarti siswa yang diberi metode 
pembelajaran melalui pendekatan struktural “Numbered Heads Together” 
mempunyai prestasi belajar matematika yang berbeda daripada siswa yang 
diberi metode konvensional. Karena variabel metode pembelajaran hanya 
memiliki dua kategori maka tidak perlu dilakukan uji lanjut anava. Dari rataan 
marginal pada Tabel 9 menunjukan bahwa rataan siswa yang diberi metode 
pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered Heads 
Together” lebih tinggi daripada rataan siswa yang diberi metode konvensional, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberi metode pembelajaran 
kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered Heads Together” lebih 
baik prestasi belajarnya daripada  siswa yang diberi metode konvensional.  
2. Uji komparasi ganda antar kolom 
Dari hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama yang terangkum 
dalam Tabel 8 diperoleh H0B diterima, ini berarti kategori aktivitas belajar siswa 
memberikan pengaruh yang sama terhadap prestasi belajar matematika pada sub 
pokok bahasan Fungsi, sehingga tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda 
antar kolom. 
3. Uji komparasi antar sel 
Dari hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama yang terangkum 
dalam Tabel 8 diperoleh H0AB diterima, ini berarti tidak terdapat interaksi antara 
metode pembelajaran dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika pada sub pokok bahasan Fungsi, sehingga tidak perlu dilakukan uji 





E. Pembahasan Hasil Analisis 
1. Hipotesis Pertama 
Dari hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh Fa= 
6,4885 > 3,9760 = Ftabel, maka Fa terletak di daerah kritik sehingga H0A ditolak. 
Ini berarti terdapat perbedaan pengaruh metode pembelajaran terhadap prestasi 
belajar pada sub pokok bahasan Fungsi. Karena 
2.1. X 48,8988 58,8889  X =>=  
maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kooperatif melalui 
pendekatan struktural “Numbered Heads Together” menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dibandingkan metode konvensional pada sub pokok 
bahasan Fungsi. Hal tersebut dikarenakan pada pendekatan sruktural “Numbered 
Heads Together” selain siswa dilatih mengerjakan soal sendiri siswa 
(meningkatkan kemampuan individual) juga diarahkan untuk bekerja sama atau 
bertukar pikiran dengan teman dalam kelompoknya sehingga siswa terbiasa 
menemukan konsep sendiri dan bekerja sama apabila mengalami kesulitan. Hal 
tersebut akan mendorong siswa berpikir kritis dan lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Hipotesis Kedua 
Dari hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama  diperoleh Fb= 
2,2797 < 3,1260 = Ftabel, maka Fb tidak terletak di daerah kritik sehingga H0B 
diterima. Ini berarti ketiga kategori aktivitas belajar siswa memberikan pengaruh 
yang sama terhadap prestasi belajar matematika pada sub pokok bahasan Fungsi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa dengan aktivitas belajar tinggi, 
sedang maupun rendah memberikan prestasi belajar matematika yang sama pada 
sub pokok bahasan Fungsi. Hal tersebut mungkin dikarenakan siswa yang belum 
bisa menyesuaikan belajar dengan metode pembelajaran melalui pendekatan 
struktural “Numbered Heads Together” mengingat metode ini baru diterapkan 
dalam sekolah tersebut. Selain itu, penilaian aktivitas belajar siswa dilakukan 
dengan angket yang pengisiannya dilakukan dirumah sehingga ada kemungkinan 





3. Hipotesis Ketiga 
Dari hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama  diperoleh Fab= 
1,7362 < 3,1260 = Ftabel, maka Fab tidak terletak di daerah kritik sehingga H0AB 
diterima. Ini berarti tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 
aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika pada sub pokok 
bahasan Fungsi. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural 
“Numbered Heads Together” menghasilkan prestasi yang lebih baik daripada 
menggunakan metode konvensional. Karena tidak ada interaksi maka hal tersebut 
berlaku untuk tiap kategori aktivitas belajar siswa, sehingga metode pembelajaran 
kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered Heads Together” akan 
menghasilkan prestasi yang lebih baik daripada metode konvensional untuk setiap 
kategori aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan uji hipotesis kedua, siswa dengan aktivitas belajar tinggi, 
sedang maupun rendah memberikan prestasi belajar matematika yang sama pada 
sub pokok bahasan Fungsi. Karena tidak ada interaksi maka karakteristik 
perbedaan aktivitas belajar akan sama untuk tiap metode pembelajaran. 
Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan aktivitas belajar 
siswa terhadap prestasi belajar matematika. Hal tersebut mungkin dikarenakan 
banyak faktor yang mempengaruhi proses pencapaian belajar baik dalam diri 
siswa maupun dari luar diri siswa. Selain itu,  adanya pengaruh variabel bebas lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini, misalnya kemampuan awal, motivasi 
belajar siswa, minat belajar, kedisiplinan siswa, intelegensi, sarana prasarana 








KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya analisis hasil penelitian 
yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered 
Heads Together” menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional pada sub pokok 
bahasan Fungsi. 
2. Aktivitas belajar siswa untuk kategori tinggi, sedang, maupun rendah 
memberikan prestasi belajar matematika yang sama pada sub pokok bahasan 
Fungsi. 
3.  Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan aktivitas belajar 




Berdasarkan kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, penulis 
akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis maupun secara 
praktis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 
1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural 
“Numbered Heads Together” menghasilkan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Untuk itu 
metode pembelajaran kooperatif melalui pendekatan struktural “Numbered Heads 





2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 
guru dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan prestasi belajar 
siswa yang telah dicapai, khususnya untuk pelajaran matematika. Prestasi belajar 
siswa dapat ditingkatkan dengan memperhatikan metode pembelajaran yang tepat. 
  
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada guru mata pelajaran matematika, dalam menyampaikan materi mata 
pelajaran matematika tidak semua cocok diajarkan dengan metode 
konvensional. Oleh karena itu, perlu adanya pemilihan metode yang tepat 
dengan materi. Salah satunya dengan metode pembelajaran kooperatif melalui 
pendekatan struktural “Numbered Heads Together” pada sub pokok bahasan 
Fungsi.  
2. Kepada peneliti yang lain, dapat melakukan penelitian dengan peninjauan lain 
misalnya motivasi belajar, kedisiplinan belajar, minat belajar, tingkat 
intelegensi dan lain-lain agar lebih dapat mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. 
3. Hasil penelitian ini hanya terbatas pada sub pokok bahasan Fungsi, mungkin 
dapat dikembangkan untuk materi yang sejenis dengan Fungsi dan lebih 
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